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Wasting sebagai bentuk dari malnutrisi akut dapat meningkatkan risiko penyakit dan kematian pada anak.
Tujuan umum penelitian ini adalah diketahuinya suplementasi vitamin A sebagai faktor dominan kejadian
wasting pada anak usia 6-23 bulan di Jakarta Barat tahun 2017. Penelitian ini menggunakan desain studi
cross-sectional dengan metode multistage random sampling, sehingga diperoleh sampel berjumlah 207 anak
usia 6-23 bulan pada posyandu terpilih di Jakarta Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran
antropometri, yaitu berat badan dan panjang badan, serta wawancara kuesioner dengan responden
(ibu/pengasuh dari sampel penelitian). Hasil penelitian menunjukkan sebesar 7.2% anak mengalami wasting.
Analisis bivariat dengan Cl 90% menunjukkan suplementasi vitamin A memiliki hubungan bermakna secara
statistik dengan kejadian wasting. Analisis multivariat menunjukkan suplementasi vitamin A sebagai faktor
dominan yang berhubungan dengan kejadian wasting pada anak usia 6-23 bulan di Jakarta Barat tahun 2017
dengan nilai OR (Cl 90%) 8.526. Peneliti menyarankan pemerintah, puskesmas, dan posyandu untuk
menyediakan alat pengukuran antropometri secaralengkap di posyandu, dan mengadakan pelatihan
pengukuran antropometri secara rutin, mengadakan penyuluhan mengenai praktik pemberian makan pada
anak, praktik pemberian ASI pada usia 0-6 bulan, suplementasi vitamin A, dan imunisasi guna
meningkatkan status gizi anak. Kata Kunci : Wasting, suplementasi vitamin A, praktik pemberian MP-ASI,
anak usia 6-23 bulan Wasting or acute malnutrition increase risk of infection and death in children. The first
objective of this study was to determine vitamin A supplementation as a dominant factor of wasting among
children aged 6-23 months in West Jakartain 2017. This study was a cross sectional study. Multistage
random sampling was used as sampling method. There were 207 samples of children aged 6-23 months from
posyandu (the integrated service posts) in 6 chosen villages in West Jakarta. Data were collected by
anthropometric measurement (weight and length measurement) and questionnaire. This study found 7.2% of
those children are wasting. Analysis with Cl 90% in this study showed a significant association between
vitamin A supplementation with wasting and vitamin A supplementation as a dominant factor associated
with wasting among children aged 6-23 months (OR= 8.526). Researcher suggest government, puskesmas
(public health center), and posyandu to provide a proper and compl ete equipment of anthropometric
measurement in posyandu, periodically conduct anthropometric measurement training, and educate parents
of children aged below 5 years old about complementary feeding practices, breastmilk feeding practices of
children aged 0-6 months, vitamin A supplementation, and immunization to improve nutritional status of
children. Keywords : Wasting, vitamin A supplementation, complementary feeding practices, children aged
6-23 months
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